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 ABSTRACT  

This study aims to identify the role of teachers in enhancing student 
learning motivation at SDN 9 Kwandang, Gorontalo Utara Regency. 
Teachers are responsible not only for delivering lesson material but 
also for building students' character and motivation. The research 
method used is qualitative with a descriptive approach, involving 
observation, interviews, and documentation. The results show that 
teachers at SDN 9 Kwandang play a crucial role in creating a 
positive learning environment through creative and interactive 
teaching methods. They also provide emotional and academic 
support to students and relate lesson material to students' everyday 
lives to enhance the relevance of learning. The involvement of 
parents in the educational process is also identified as an important 
factor influencing students' learning motivation. These findings 
indicate that by understanding and applying appropriate strategies, 
teachers can significantly enhance students' learning motivation, 
which in turn contributes to better academic achievement. 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi peran guru dalam 
meningkatkan motivasi belajar siswa di SDN 9 Kwandang, 
Kabupaten Gorontalo Utara. Guru memiliki tanggung jawab tidak 
hanya dalam menyampaikan materi pelajaran, tetapi juga dalam 
membangun karakter dan motivasi siswa. Metode penelitian yang 
digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif, yang 
melibatkan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa guru di SDN 9 Kwandang 
berperan penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang 
positif melalui metode pengajaran yang kreatif dan interaktif. 
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Mereka juga memberikan dukungan emosional dan akademik 
kepada siswa, serta mengaitkan materi pelajaran dengan 
kehidupan sehari-hari siswa untuk meningkatkan relevansi 
pembelajaran. Keterlibatan orang tua dalam proses pendidikan 
juga diidentifikasi sebagai faktor penting yang memengaruhi 
motivasi belajar siswa. Temuan ini menunjukkan bahwa dengan 
memahami dan menerapkan strategi yang tepat, guru dapat 
secara signifikan meningkatkan motivasi belajar siswa, yang pada 
gilirannya berkontribusi pada pencapaian akademik yang lebih 
baik. 

 
 
PENDAHULUAN 

Guru adalah seseorang yang memiliki tanggung jawab untuk mengajar, 
membimbing, dan mendidik siswa diberbagai tingkat pendidikan, baik formal maupun 
informal. Seorang guru tidak hanya menyampaikan pengetahuan dan keterampilan 
akademis, tetapi juga membentuk karakter, moral, dan sikap siswa. Guru berperan 
sebagai fasilitator pembelajaran, motivator, dan inspirator, yang membantu siswa 
mencapai potensi maksimal mereka. Selain itu, guru juga bertugas menilai dan 
mengevaluasi perkembangan siswa serta memberikan umpan balik untuk memperbaiki 
dan meningkatkan proses pembelajaran. Guru harus punya wawasan yang lebih luas 
dan harus banyak searching-searching untuk proses-proses pembelajaran dan 
menyediakan media pembelajaran yang menarik agar Siswa-Siswa termotivasi. Siswa 
akan termotivasi jika gurunya menguasai kelas.  

Rendahnya motivasi Belajar siswa selalu menjadi masalah yang dihadapi oleh 
Guru. Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain ketidakjelasan tujuan 
belajar, kurangnya rasa relevansi materi pelajaran dengan kehidupan sehari-hari siswa, 
atau kurangnya dukungan dari lingkungan sekitar. Penting untuk mengidentifikasi 
faktor-faktor ini agar dapat mencari solusi yang tepat, seperti memberikan tujuan yang 
jelas, mengaitkan pembelajaran dengan konteks nyata, dan memberikan dukungan yang 
memadai kepada siswa. Untuk mengatasi kecenderungan motivasi belajar yang kurang, 
penting untuk mengidentifikasi faktor penyebabnya dan memberikan dukungan serta 
strategi yang sesuai untuk membangkitkan kembali semangat belajar siswa. 

Motivasi belajar merupakan kekuatan pendorong yang memicu dan 
mempertahankan keterlibatan siswa dalam kegiatan akademik. Hal ini terkait erat 
dengan inisiatif, intensitas, dan ketekunan siswa dalam mencapai tujuan 
pembelajarannya (Azahra et al., 2025). Tingkat motivasi yang tinggi sering kali 
menghasilkan kinerja akademik yang lebih baik, peningkatan partisipasi, dan sikap yang 
lebih positif terhadap pembelajaran. Sebaliknya, motivasi yang rendah dapat 
menyebabkan kepasifan, ketidakterlibatan, dan hasil akademik yang buruk 
(Wahyuningsih et al., 2024). 

Motivasi belajar adalah faktor kunci yang mempengaruhi keterlibatan siswa 
dalam proses pendidikan. Ketika siswa memiliki motivasi yang tinggi, mereka 
cenderung menunjukkan inisiatif, berusaha dengan intensitas yang lebih besar, dan tetap 
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tekun dalam mencapai tujuan pembelajaran mereka. Hal ini tidak hanya berkontribusi 
pada kinerja akademik yang lebih baik, tetapi juga meningkatkan partisipasi siswa dalam 
kegiatan belajar. Dengan motivasi yang tinggi, siswa akan lebih terbuka terhadap 
pengalaman baru, aktif berpartisipasi dalam diskusi, dan lebih berkomitmen untuk 
menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan.  

Motivasi yang rendah dapat mengakibatkan dampak negatif yang signifikan 
terhadap proses belajar. Siswa yang kurang termotivasi sering kali terjebak dalam sikap 
pasif, kurang terlibat dalam kegiatan akademik, dan berisiko mengalami hasil belajar 
yang buruk. Ketidakberdayaan ini dapat menciptakan siklus negatif yang sulit diatasi, di 
mana rendahnya motivasi menyebabkan ketidakterlibatan, yang pada gilirannya 
menghasilkan prestasi akademik yang tidak memuaskan. Oleh karena itu, penting untuk 
memahami dan mengembangkan strategi yang dapat meningkatkan motivasi belajar 
siswa agar mereka dapat mencapai potensi penuh mereka dalam pendidikan.  

Berdasarkan hasil observasi di SDN 9 Kwandang, Kabupaten Gorontalo Utara 
menunjukkan bahwa peran guru sangat krusial dalam meningkatkan motivasi belajar 
siswa. Dalam interaksi sehari-hari, guru tidak hanya berfungsi sebagai penyampaian 
materi, tetapi juga sebagai motivator yang mampu menciptakan lingkungan belajar yang 
positif. Melalui metode pengajaran yang kreatif dan interaktif, guru berhasil menarik 
perhatian siswa dan membangkitkan minat mereka terhadap pelajaran. Kegiatan seperti 
diskusi kelompok, permainan edukatif, dan proyek kolaboratif menjadi sarana yang 
efektif untuk melibatkan siswa secara aktif, sehingga mereka merasa lebih bersemangat 
untuk belajar.  

Guru di SDN 9 Kwandang menunjukkan kepedulian yang tinggi terhadap 
kebutuhan dan perkembangan setiap siswa. Dengan memberikan dukungan emosional 
dan akademik, guru mampu membangun hubungan yang baik dengan siswa, yang pada 
gilirannya meningkatkan rasa percaya diri mereka. Ketika siswa merasa didukung dan 
dihargai, mereka lebih cenderung untuk berpartisipasi dalam proses belajar dan 
berusaha mencapai tujuan akademik mereka. Guru yang memahami karakteristik siswa 
dan mampu menyesuaikan pendekatan pengajaran dengan kebutuhan mereka berperan 
penting dalam menciptakan motivasi yang berkelanjutan. 

Selain strategi pengajaran, guru berperan dalam menciptakan suasana kelas yang 
kondusif untuk belajar. Pengelolaan kelas yang baik, di mana siswa merasa nyaman 
untuk mengungkapkan pendapat dan bertanya, sangat mendukung peningkatan 
motivasi belajar. Guru yang mampu mengatasi konflik dan menciptakan rasa 
kebersamaan di antara siswa akan memperkuat ikatan sosial di dalam kelas, sehingga 
siswa merasa lebih terhubung satu sama lain dan lebih bersemangat untuk belajar 
bersama. Dengan demikian, peran guru tidak hanya terbatas pada aspek akademik, 
tetapi juga meliputi dimensi sosial dan emosional yang sangat penting dalam proses 
pendidikan. 

Penelitian mengenai “Peran Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa di 
SDN 9 Kwandang, Kabupaten Gorontalo Utara,” sangat penting dilakukan karena dapat 
memberikan wawasan mendalam tentang dinamika pendidikan di tingkat dasar. Di era 
yang semakin kompetitif saat ini, motivasi belajar menjadi salah satu faktor kunci yang 
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menentukan keberhasilan akademik siswa. Dengan memahami bagaimana guru dapat 
mempengaruhi motivasi ini, penelitian ini berpotensi membantu dalam pengembangan 
strategi pengajaran yang lebih efektif. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan 
rekomendasi konkret bagi guru dan pihak sekolah untuk menciptakan lingkungan 
belajar yang lebih inspiratif dan mendukung, sehingga siswa dapat mencapai potensi 
optimal mereka. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah kualitatif. Pendekatan penelitian dimaksudkan untuk 
mendeskripsikan peran guru dalam memotivasi belajar siswa di Sekolah Dasar Negeri 
09 Kwandang, Kabupaten Gorontalo Utara. Penelitian kualitatif adalah penelitian 
tentang riset yang bersifat deskriftif dan cenderung menggunakan analisis dengan 
pendekatan induktif. Dalam penelitian ini, kehadiran peneliti sangat penting karena 
peneliti sebagai pelaku dan pengumpul data. Dalam pengumpulan data diperlukan 
catatan lapangan (field notes). Data dalam penelitian ini diperoleh melalui prosedur 
observasi, wawancara, dan dokumentasi (Esterberg, 2002; Komariah, 2011). (Komariah, 
2011). Penggunaan dokumentasi dimaksudkan untuk memperoleh data dari lokasi 
penelitian melalui berbagai dokumen yang ada hubungannya. Hasil penelitian ini 
berupa data penelitian dan sumber data yang dapat dipercayai. Dokumen merupakan 
catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau 
karya-karya monumental dari seseorang. Analisisis data dilakukan secara induktif.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Motivasi Belajar dalam Pandangan Guru SDN 09 Kwandang 

Hakikat motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada siswa yang 
sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku, pada umumnya dengan 
beberapa indikator atau unsur yang mendukung. Hakikat motivasi belajar adalah 
komponen penting yang mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam proses 
pembelajaran, sehingga dapat mencapai tujuan belajar yang diharapkan. Motivasi belajar 
menjadi faktor kunci dalam keberhasilan siswa. Menurut Woolfolk, hakikat motivasi 
belajar mencakup dorongan internal dan eksternal, tujuan dan harapan, serta efikasi diri, 
yang saling berinteraksi untuk mendorong keterlibatan dan ketekunan siswa dalam 
proses pembelajaran (Hoy, 2016). 

Motivasi belajar di SDN 09 Kwandang dipandang sebagai faktor fundamental 
yang memengaruhi keterlibatan siswa, ketahanan dalam menghadapi tantangan, dan 
pencapaian akademik. Guru-guru di sekolah ini menyadari bahwa dengan memahami 
motivasi belajar, mereka dapat merancang strategi yang lebih efektif untuk mendukung 
proses belajar siswa. Motivasi yang tinggi membantu siswa untuk tidak mudah 
menyerah saat menghadapi kesulitan, sehingga mereka lebih berusaha mencari solusi 
dan belajar dari pengalaman.  

Keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran dianggap sebagai salah satu cara 
terbaik untuk meningkatkan motivasi. Para guru berupaya menciptakan suasana kelas 
yang interaktif dan menyenangkan, di mana siswa merasa bebas untuk bertanya dan 
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berpartisipasi. Hal ini sejalan dengan teori pembelajaran aktif, yang menunjukkan bahwa 
siswa yang terlibat secara aktif cenderung lebih memahami materi dan merasa lebih 
bahagia dalam proses belajar (Azzahra, 2024). 

Lingkungan belajar yang nyaman dan menyenangkan menjadi fokus utama di 
SDN 09 Kwandang. Guru percaya bahwa ruang kelas yang bersih, teratur, dan dihiasi 
dengan bahan ajar yang menarik dapat meningkatkan motivasi siswa. Penelitian 
menunjukkan bahwa lingkungan fisik yang positif dapat meningkatkan keterlibatan dan 
motivasi belajar siswa (Azmi Agustina et al., 2024). Penghargaan terhadap prestasi siswa, 
sekecil apapun, juga menjadi bagian penting dari strategi motivasi. Ketika siswa merasa 
diakui, mereka terdorong untuk terus berusaha dan mencapai lebih banyak. 

Guru-guru di SDN 09 Kwandang mengadopsi berbagai metode pembelajaran 
yang bervariasi, seperti permainan, diskusi kelompok, dan proyek kreatif. Pendekatan 
ini tidak hanya menjaga minat siswa, tetapi juga membantu mereka menemukan cara 
belajar yang sesuai dengan gaya masing-masing. Relevansi materi pelajaran dengan 
kehidupan sehari-hari siswa menjadi perhatian penting, sehingga siswa dapat melihat 
nilai dan manfaat dari apa yang mereka pelajari. Mengaitkan materi dengan pengalaman 
nyata dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan membantu mereka memahami konsep 
dengan lebih baik (Bitu et al., 2024). 

Dukungan emosional dari guru sangat ditekankan. Membangun hubungan yang 
baik dengan siswa dan mendengarkan keluhan mereka menciptakan suasana yang aman 
untuk belajar. Guru juga menyoroti pentingnya partisipasi orang tua dalam proses 
belajar. Keterlibatan orang tua dalam pendidikan siswa dapat memberikan dukungan 
emosional yang diperlukan dan memperkuat motivasi belajar siswa (Kumalasari et al., 
2024). Kerja sama antara sekolah dan rumah diharapkan dapat menciptakan dukungan 
konsisten bagi siswa. 

Dari pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar di SDN 09 
Kwandang dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk lingkungan belajar, keterlibatan 
aktif siswa, metode pengajaran yang variatif, serta dukungan emosional dari guru dan 
orang tua. Para guru di sekolah ini berkomitmen untuk menciptakan suasana belajar 
yang positif dan mendukung, yang tidak hanya berdampak pada prestasi akademik, 
tetapi juga pada pengembangan keterampilan sosial dan emosional siswa. 
2. Faktor yang Memengaruhi Motivasi Belajar Siswa 

Motivasi belajar adalah dorongan yang mendorong individu untuk terlibat dalam 
proses belajar. Ini mencakup berbagai faktor yang memengaruhi keinginan dan 
kemampuan siswa untuk memahami, menguasai, dan menerapkan pengetahuan atau 
keterampilan baru. Di SDN 09 Kwandang, guru mengidentifikasi bahwa motivasi belajar 
siswa dapat berasal dari dua jenis dorongan: internal dan eksternal.  

Dorongan internal mencakup minat, rasa ingin tahu, dan tujuan pribadi siswa. 
Minat yang tinggi terhadap suatu materi sering kali menjadi pendorong utama yang 
membuat siswa lebih bersemangat untuk belajar. Ketika siswa memiliki rasa ingin tahu 
yang kuat, mereka cenderung lebih aktif dalam mencari informasi dan memahami 
materi. Ini sejalan dengan teori motivasi intrinsik yang dikemukakan oleh (Azhar & 
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Wahyudi, 2024). yang menunjukkan bahwa motivasi intrinsik dapat meningkatkan 
keterlibatan dan hasil belajar siswa.  

Sementara itu, dorongan eksternal melibatkan faktor-faktor seperti penghargaan, 
pujian dari guru, dan pengakuan dari orang tua. Dukungan dari guru dan orang tua 
berperan penting dalam meningkatkan motivasi siswa. Penelitian menunjukkan bahwa 
penguatan positif, seperti pujian dan penghargaan, dapat mendorong siswa untuk 
berprestasi lebih baik (Kumalasari et al., 2024). Di SDN 09  Kwandang, para guru 
berusaha untuk memberikan pujian dan menghargai setiap prestasi siswa, baik besar 
maupun kecil, untuk mendorong mereka agar terus berusaha. 

Para guru di SDN 09 Kwandang mengaitkan materi pelajaran dengan kehidupan 
sehari-hari siswa, sehingga siswa dapat melihat nilai praktis dari pengetahuan yang 
mereka pelajari. Misalnya, dalam pelajaran matematika, guru menggunakan contoh 
perhitungan yang relevan, seperti menghitung uang saat berbelanja. Pendekatan ini 
tidak hanya membuat materi lebih menarik, tetapi juga membantu siswa memahami 
pentingnya pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari (Syafa & Mukhrij Sidqy, 2024). 
Ketika siswa melihat relevansi materi, mereka cenderung lebih termotivasi untuk belajar.  

Penggunaan metode pembelajaran interaktif, seperti diskusi kelompok, 
permainan edukatif, dan proyek kolaboratif, juga dianjurkan. Metode ini mendorong 
siswa untuk aktif berpartisipasi dalam kelas, yang membuat mereka merasa lebih 
bertanggung jawab terhadap proses belajar mereka sendiri. Ketika siswa terlibat secara 
aktif, motivasi mereka cenderung meningkat, dan hasil belajar pun menjadi lebih baik 
(Bitu et al., 2024). Dukungan emosional dari guru sangat penting dalam menciptakan 
lingkungan belajar yang positif. Guru di SDN 09 Kwandang berusaha membangun 
hubungan yang baik dengan siswa, mendengarkan keluhan mereka, dan memberikan 
umpan balik yang konstruktif. Lingkungan yang aman dan nyaman akan membuat 
siswa merasa dihargai, yang pada gilirannya meningkatkan motivasi mereka untuk 
belajar (Azmi Agustina et al., 2024). 

Dalam era digital, penggunaan teknologi juga menjadi faktor penting dalam 
meningkatkan motivasi belajar. Aplikasi pembelajaran interaktif dan video edukasi 
dapat membuat pembelajaran lebih menarik dan memudahkan siswa untuk belajar 
secara mandiri. Penggunaan alat seperti LCD untuk menjelaskan materi membuat 
pembelajaran lebih interaktif dan siswa merasa lebih nyaman untuk bertanya (Arsayli, 
2022). Motivasi belajar siswa di SDN 09 Kwandang dipengaruhi oleh berbagai faktor, 
baik internal maupun eksternal. Dorongan internal, seperti minat dan rasa ingin tahu, 
serta dorongan eksternal dari penghargaan dan dukungan, berperan penting dalam 
meningkatkan motivasi siswa. Dengan menciptakan hubungan yang baik, mengaitkan 
materi dengan kehidupan nyata, menggunakan metode pembelajaran yang interaktif, 
dan memanfaatkan teknologi, para guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang 
mendukung dan memotivasi siswa untuk belajar dengan semangat. 
3. Tantangan yang Dihadapi Guru dalam Memotivasi Belajar Siswa 

Salah satu tantangan utama yang dihadapi guru di SDN 09 Kwandang dalam 
memotivasi siswa adalah adanya perbedaan gaya belajar di kalangan siswa. Setiap siswa 
memiliki cara unik dalam memahami dan menyerap informasi. Sebagian siswa mungkin 
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lebih mudah belajar melalui pendekatan visual, sementara yang lain mungkin lebih suka 
belajar secara auditori atau kinestetik. Guru perlu mengenali kebutuhan dan preferensi 
masing-masing siswa untuk menyesuaikan metode pengajaran, sehingga pembelajaran 
menjadi lebih relevan dan efektif. Penelitian menunjukkan bahwa pendekatan yang 
dipersonalisasi dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa (M. Suud & Rivai, 
2022). 

Guru juga menekankan pentingnya pengaturan tujuan dalam memotivasi siswa. 
Dengan menetapkan tujuan yang jelas dan realistis, siswa dapat memiliki arah dan fokus 
dalam proses belajar mereka. Pengaturan tujuan membantu siswa untuk memahami apa 
yang diharapkan dari mereka, sehingga mereka dapat merencSiswaan langkah-langkah 
yang diperlukan untuk mencapainya. Penelitian menunjukkan bahwa siswa yang 
memiliki tujuan spesifik cenderung lebih termotivasi dan berhasil dalam belajar (Indik 
Syahrabanu, 2023).  

Keterlibatan orang tua dalam proses motivasi belajar siswa juga menjadi 
tantangan yang tidak kalah penting. Komunikasi yang rutin antara sekolah dan orang 
tua adalah kunci untuk menciptakan sinergi yang positif. Ketika orang tua aktif terlibat 
dalam pendidikan Siswa-Siswa mereka, Siswa-Siswa merasa lebih didukung secara 
emosional, yang berdampak positif pada motivasi belajar mereka. Penelitian 
menunjukkan bahwa dukungan orang tua berpengaruh signifikan terhadap pencapaian 
akademik siswa (Rohmah, 2023). Dengan melibatkan orang tua dalam pengembangan 
akademik dan sosial Siswa, guru dapat menciptakan lingkungan yang lebih mendukung 
bagi siswa. 

Sinergi antara sekolah dan rumah sangat berpengaruh terhadap motivasi siswa. 
Ketika guru dan orang tua bekerja sama dalam mendukung tujuan pendidikan, siswa 
merasakan konsistensi dalam pesan yang mereka terima. Misalnya, jika seorang guru 
mendorong siswa untuk menetapkan tujuan belajar dan orang tua juga mendukung 
inisiatif ini di rumah, siswa akan lebih termotivasi untuk mencapainya. Hal ini 
menunjukkan bahwa kolaborasi antara guru dan orang tua dapat menciptakan 
lingkungan belajar yang kondusif. 

Para guru di SDN 09 Kwandang berharap bahwa masa depan motivasi belajar di 
sekolah akan lebih inklusif dan menyenangkan. Dengan pendekatan pembelajaran yang 
lebih kreatif, diharapkan setiap siswa dapat merasa dihargai dan mendapatkan 
kesempatan yang lebih baik untuk berkembang sesuai dengan minat dan potensi mereka. 
Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa pendidikan harus berfokus pada kebutuhan 
individu siswa dan memberikan ruang untuk pertumbuhan yang optimal. 

Tantangan yang dihadapi guru dalam memotivasi siswa di SDN 09 Kwandang 
berkaitan dengan perbedaan gaya belajar, pengaturan tujuan, dan keterlibatan orang tua. 
Dengan mengenali kebutuhan siswa, menetapkan tujuan yang jelas, dan menciptakan 
sinergi antara sekolah dan rumah, guru dapat meningkatkan motivasi belajar siswa 
secara efektif. Pendekatan yang inklusif dan kreatif diharapkan dapat membantu siswa 
merasa dihargai dan termotivasi untuk belajar dengan semangat. 
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KESIMPULAN  
Motivasi belajar di SDN 09 Kwandang dianggap sebagai elemen penting yang 

berpengaruh signifikan terhadap keterlibatan siswa, ketahanan dalam menghadapi 
tantangan, dan pencapaian akademik. Para guru di sekolah ini menyadari bahwa 
pemahaman yang mendalam tentang motivasi belajar memungkinkan mereka untuk 
merancang strategi pengajaran yang lebih efektif. Motivasi yang tinggi membantu siswa 
untuk tidak mudah menyerah ketika menghadapi kesulitan, mendorong mereka untuk 
mencari solusi dan belajar dari pengalaman. 

Keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran diutamakan, dengan guru berusaha 
menciptakan suasana kelas yang interaktif dan menyenangkan. Hal ini sejalan dengan 
teori pembelajaran aktif yang menunjukkan bahwa siswa yang terlibat secara aktif 
cenderung lebih memahami materi dengan baik dan merasakan kebahagiaan dalam 
proses belajar. Lingkungan belajar yang nyaman, bersih, dan terorganisir juga menjadi 
fokus utama, di mana penghargaan terhadap prestasi siswa, sekecil apapun, berfungsi 
sebagai pendorong untuk usaha mereka. 

Guru-guru di SDN 09 Kwandang menerapkan berbagai metode pembelajaran 
untuk menjaga minat siswa dan membantu mereka menemukan cara belajar yang sesuai. 
Relevansi materi pelajaran dengan kehidupan sehari-hari siswa menjadi perhatian 
penting, sehingga siswa dapat melihat nilai praktis dari apa yang mereka pelajari. 
Dukungan emosional dari guru dan keterlibatan orang tua juga memainkan peran 
krusial dalam menciptakan suasana belajar yang aman dan positif.  

Dengan mempertimbangkan berbagai faktor yang memengaruhi motivasi belajar, 
seperti dorongan internal dan eksternal, guru-guru berkomitmen untuk menciptakan 
lingkungan yang mendukung dan memotivasi siswa. Tantangan yang dihadapi, 
termasuk perbedaan gaya belajar dan pentingnya pengaturan tujuan, menunjukkan 
bahwa sinergi antara sekolah dan rumah sangat penting untuk meningkatkan motivasi 
siswa. Dengan pendekatan yang inklusif dan kreatif, diharapkan siswa dapat merasa 
dihargai dan termotivasi untuk belajar dengan semangat, sehingga mendukung 
perkembangan mereka baik secara akademik maupun sosial. 
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